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DASAR-DASAR
KEWIRAUSAHAAN

Seorang pebisnis dikatakan hebat jika dia mampu mengubah yang tidak berguna menjadi
berguna, dia mampu mengubah debu menjadi emas, dia mampu merubah tanah tandus menjadi tanah
yang subur, ingat usaha dan keberanian fidak cukup tanpa adanya tujuan dan arah perencanaan dan
investasi yang paling penting adalah investasi yang bisa kamu lakukan untuk dirimu sendiri.

Buku referensi ini menawarkan kepada para pembaca khususnya kepada para mahasiswa
untuk melihat dunia usaha kewirausahaan sebagai suatu peluang emas untuk mencapai kesuksesan
atau pun kualitas hidup secara menyeluruh. Melalui buku referensi kewirausahaan ini diharapkan para
generasi muda terarik dan bersedia untuk menggeluti dunia kewirausahaan khususnya usaha mikro
kecil dan menengah.

A:Iapun materi yang dibahas dalam buku referensi ini adalah :
Bab 1. Konsep Dasar Dan Motivasi Berwirausaha

Bab 2. Pengertian, Manfaat, Fungsi Dan Prinsip Berwirausaha

Bab 3. Strategi Menangkap Peluang Usaha

Bab 4. Membangun lde Kreatif Dan Inovatif

Bab 5. Kepemimpinan Dan Pengambilan Keputusan

Bab 6. Strategi Mencapai Keunggulan Bersaing

Bab 7. Merintis Bisnis Baru Atau Membeli Bisnis Yang Sudah Ada

Bab 8. Kesempatan Usaha Waralaba

Bab 9. Proses Suksesi Usaha Waralaba

Bab 10. Pengembangan Rencana Pemasaran

Bab 11. Memilih Lokasi Dan Merencanakan Fasilitas Usaha

Bab 12. Mencari Sumber-Sumber Pendanaan Usaha

Bab 13. Peranan Rencana Bisnis Dalam Kewirausahaan

Bab 14. Etika Berwirausaha
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt
atas segala Rahmat dan Hidayahnya kepada kita semua, serta tidak
lupa shalawat dan sallam kita kirimkan kepada junjunan Nabi Besar
Muhammad Saw, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
buku ajar ini yang berjudul Dasar-Dasar Kewirausahaan.

Buku panduan Dasar-Dasar Kewirausahaan ini merupakan
kumpulan materi kuliah dan bahan ajar selama penulis menjadi staf
pengajar mata kuliah dasar-dasar kewirausahaan di berbagai
fakultas dan program studi ditempat penulis bekerja. Saya mohon
ijin, mohon maaf dan berterima kasih kepada Bapak Ibu semua
yang tulisan-tulisannya saya gunakan sebagai Buku Ajar untuk
mata kuliah Dasar-Dasar Kewirausahaan.

Selanjutnya saya mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu penulisan buku ini dari awal
hingga akhir. Setelah mempelajari buku ini diharapkan kepada para
pembaca khususnya mahasiswa/i yang mengambil mata kuliah
Dasar-Dasar Kewirausahaan mendapatkan manfaat yang sebesar -
besarnya sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada
Bapak Ibu dan para Penulis lainnya yang mana tulisan tulisannya
penulis jadikan karya menjadi sebuah buku ajar untuk mata kuliah
kewirausahaan baik dalam bentuk buku, jurnal, dan sumber
lainnya yang penulis jadikan sebagai sumber referensi yang
membantu penulis dalam memahami lebih dalam tentang Dasar-
Dasar Kewirauasahaan.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar besarnya
semoga apa yang telah kita kerjakan mendapat balasan dari Allah
Swt. Selanjutnya penulis mohon maaf jika dalam penulisan buku ini
ada sumber-sumber atau kutipan yang terlewatkan atau yang
penulis tidak sebutkan, kiranya semua itu bukan sesuatu yang
disengaja namun merupakan suatu bentuk ke khilafan penulis
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sebagai manusia biasa yang penuh dengan keterbatasan, serba
kekurangan dan masih harus terus belajar.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini masih
terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat
mengharapkan  kritikk dan saran dari pembaca guna
penyempurnaan buku ajar ini. Demikian yang dapat penulis
sampaikan dan atas perhatiannya penulis mengucapkan terima
kasih.

Pekanbaru, 20 Desember 2022
Penulis,

La Ode Syarfan, SE., M.Si.
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BAB KONSEP DASAR

DAN MOTIVASI
BERWIRAUSAHA

Kebutuhan semakin meningkat seiring bertambahnya usia,
apalagi jika sudah berumah-tangga. Secara umum ada 3 jenis
kebutuhan dalam hidup manusia yaitu kebutuhan primer yaitu
kebutuhan pertama yang harus dipenuhi agar kehidupannya layak,
kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang muncul setelah
kebutuhan primer, sedangkan kebutuhan tersier adalah kebutuhan
setelah kebutuhan sekunder dan kebutuhan primer terpenuhi.
Manusia selalu berusaha untuk mewujudkannya. Salah satu cara
mendapatkan income atau pendapatan untuk memenuhi semua
kebutuhan adalah dengan berwirausaha.

Pada dasarnya jika ada skill dan kemauan, maka setiap orang
dapat berwirausaha. Mahasiswa, ibu rumah tangga, dan lain-lain
bisa berwirausaha sesuai dengan minat, bakat dan peluang. Semua
akan mudah terealisasi jika seseorang memiliki motivasi untuk
berwirausaha.

Berdasarkan  pengamatan dan beberapa literature
mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu rangsangan dan
semangat yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
kewirausahaan adalah proses penerapan inovasi dan kreatifitas
dalam penemuan peluang usaha yang dilakukan dengan semangat
dan keberanian mengambil resiko. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi kewirausahaan adalah suatu
rangsangan yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan
suatu usaha, yang dilakukan dengan penuh semangat, kreatif,



BAB PENGERTIAN,
MANFAAT, FUNGSI
DAN PRINSIP
BERKEWIRAUSAHAAN

A. Pengertian Enterpreneurship

Kewirausahaan berasal dari bahasa kata “Entrepreneur”.
Dari bahasa Perancis “Entreprende” yang artinya petualan,
pengambil risiko, kontraktor. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia sama dengan wiraswasta yakni orang yang padai atau
memiliki bakat mengetahui produk baru, menetapkan cara
produksi baru, merancang operasi untuk membuat produk baru,

memasarkan dan mengatur permodalan operasinya.

Secara umum kewirausahaan ialah kemampuan seorang
manajer risiko (risk manager) yang menuju pada ilmu/sikap
mental/jiwa yang ada pada wirausaha untuk menjadikan
sumber daya yang ada dengan beberapa perpaduan ide kreatif,
inovatif, dan original yang seluruhnya dikemas dalam visi untuk
dijadikan suatu peluang yang outputnya adalah membawa
keuntungan untuk dirinya dan orang lain yang terlibat
dengannya.

Menurut lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan
Pembinaan  Pengguna  Kecil = No0.961/KEP/M/XI/1995
menjelaskan tentang pengertian wirausaha dan kewirausahaan,
yakni:

e Wirausaha yaitu orang yang mempunyai sikap, perilaku,
semangat tinggi serta kemampuan kewirausahaan.

e Kewirausahaan yaitu sikap, perilaku, semangat, dan
kemampuan seorang yang bertanggung jawab pada usaha
yang menuju pada usaha dalam mencari, mewujudkan dan
mengaplikasikan yang mencakup kepada cara kerja,
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BAB STRATEGI

MENANGKAP
PELUANG USAHA

A. Ada 5 (Lima) Cara atau Strategi yang Tepat untuk Menangkap
Peluang Usaha

1. Melakukan Riset Bisnis dan Produk.
Menyerap Ide dari Masalah Orang lain.
Belajar dari Kesuksesan Bisnis Orang lain.
Belajar dari Kelemahan Pesaing.

IS S AN

Mengikuti Perkembangan Tren.

Selain itu ada juga lima cara tepat menangkap peluang
usaha. Peluang usaha adalah hal penting yang perlu
dimaksimalkan seorang pengusaha ketika ingin merintis sebuah
bisnis.

Peluang usaha adalah suatu ide yang menarik untuk
menjadi bisnis yang kemungkinan dapat memberikan
keuntungan. Peluang usaha merupakan hal penting dan perlu
dimaksimalkan ketika seseorang ingin merintis sebuah usaha.
Untuk menangkap sebuah peluang usaha, seorang pengusaha
harus melakukan berbagai cara. Cara-cara tersebut perlu
diperhatikan agar dapat mencapai tujuan dari usaha bisnis yang
didirikan.

Apa saja cara yang bisa dilakukan seorang pengusaha
untuk menangkap peluang wusaha? Untuk mengetahui
jawabannya, simak penjelasan berikut ini.

Menurut Dr. M. Anang Firmansyah, SE.,, MM. dan Anita
Roosmawarni, SE., M. SE dalam buku Kewirausahaan (Dasar dan
Konsep), peluang usaha merupakan situasi ketika orang
memungkinkan menciptakan pola pikir baru dalam rangka
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BAB

A.

56

MEMBANGUN IDE
KREATIF DAN
INOVATIF

Beberapa Cara Untuk Menumbuhkan Ide Kreativitas dan
Inovasi yaitu:
1. Peluang dan kesempatan. Kita harus bisa mengamati setiap
peluang dan kesempatan di sekitar.
2. Tumbuhkan rasa ingin tahu. Memiliki keingintahuan yang
tinggi, dapat meningkatkan pengetahuan maupun bakat
yang baru.

3. Membuka jaringan yang luas.
4. Berani.
5. Berfikir positif.

Kreativitas dan inovasi merupakan dua aspek yang paling
penting dalam meningkatkan kesuksesan karier. Kreativitas dan
inovasi dapat memberikan ide-ide segar, yang belum pernah
ditemukan sebelumnya.

Selain itu, dapat memberikan solusi efektif terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi, dan dapat menerima
perbedaan sudut pandang baik dari atasan, kolega, maupun dari
orang sekitar. Tak heran, jika kreativitas dan inovasi dapat
meningkatkan karier, karena kreativitas dan inovasi
merupakan ide yang besar, yang bisa muncul dari ide-ide yang
kecil.

Namun, bagi sebagian orang, bahwa ide-ide kecil ini
berakhir begitu saja tanpa rencana untuk dimanifestasikan. Pada
dasarnya, dengan cara sederhana untuk merealisasikan ide-ide
“kecil” maka akan mengubahnya menjadi cetusan inovasi dan
kreativitas.



BAB

KEPEMIMPINAN
DAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Pengambilan keputusan adalah suatu proses memilih

alternatif terbaik dari serangkaian alternatif keputusan untuk

mencapai hasil yang diinginkan. Setiap pemimpin dalam proses

kepemimpinannya akan selalu dihadapkan pada persoalan untuk

mengambil suatu keputusan.

A. Definisi Kepemimpinan

90

Menurut arti secara harfiah, pimpin berarti bimbing.

Memimpin berarti membimbing atau menuntun. Pemimpin
merupakan orang yang memimpin ataupun seorang yang
menggunakan wewenang serta mengarahkan bawahannya guna
mengerjakan pekerjaan mereka untuk mencapai tujuan tertentu
dari organisasi. Seperti manajemen, Kepemimpinan (leadership)
telah didefinisikan dengan berbagai cara yang berbeda oleh
berbagai orang yang berbeda pula.

Beberapa definisi Kepemimpinan menurut para ahli yaitu:

Menurut Stoner, (1996: 161) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan
dari anggota kelompok.

Menurut Wahjosumidjo (1999: 79) bahwa seorang
pemimpin memiliki kecerdasan, pertanggung jawaban,
sehat dan memiliki sifat sifat antara lain Dewasa,
keleluasaan hubungan sosial, motivasi diri dan dorongan
prestasi serta sikap hubungan kerja kemanusiaan.
Sebaliknya dalam realitas sosial modern, juga dikenal



BAB

STRATEGI MENCAPAI
KEUNGGULAN
BERSAING

A. Pendahuluan

Strategi adalah suatau rencana aksi yang menyelaraskan

sumber-sumber dan komitmen organisasi untuk mencapai

kinerja unggul. Keunggulan bersaing / kompetitif adalah suatu

manfaat yang ketika suatu perusahaan mempunyai dan

menghasilkan suatu produk dan atau jasa yang dilihat dari pasar

targetnya lebih baik dibandingkan dengan para kompetitif
terdekat.

1. Berbagai Unsur Dasar untuk Mencapai Keunggulan

Bersaing

Untuk mencapai keunggulan bersaing, seorang

wirausahaan harus mampu mengenali berbagai unsur dasar

untuk mencapai keunggulan bersaing, yakni sebagai berikut:

a.

116

Haga atau Nilai

Seorang pengusaha yang mampu menghasilkan
produk atau jasa rendah biaya sehingga strategi dalam
menetapkan harga (tidak terlalu tinggi dibandingkan
dengan produk/jasa pesaing). Jika mampu dapat
ditambahkan bahwa produk atau jasa memiliki nilai
(bernilai) lebih dibandingkan dengan nilai produk atau
jasa pesaing.

Dengan demikian, produk/jasa kita memiliki
keunggulan dari segi harga dan nilai. Pelanggan yang
sensitive terhadap harga, biasanya selisih harga harga
Rp.1000 saja dengan produk atau jasa pesaing akan



BAB
MERINTIS BISNIS BARU

ATAU MEMBELI BISNIS
YANG SUDAH ADA

A. Memulai Bisnis Baru atau Membeli Bisnis, Pilih Mana?

Banyak orang berpikir untuk memulai bisnis dari awal,
mengembangkan ide sendiri, dan membangun perusahaan dari
bawah ke atas. Tetapi mulai dari awal menyajikan, ada beberapa
kerugian yang berbeda, termasuk kesulitan membangun basis
pelanggan, memasarkan bisnis baru, mempekerjakan karyawan
dan membangun arus kas.

Nabh, jika kita khawatir tentang kesulitan dalam memulai
bisnis dari nol, mungkin kita dapat memutuskan untuk membeli
bisnis yang sudah ada. Ketika kita membeli bisnis, maka kita
mengambil alih operasi yang sudah menghasilkan arus kas dan
laba. Keuntungannya, kita sudah memiliki basis pelanggan dan
reputasi yang mapan serta karyawan yang akrab dengan semua
aspek bisnis. Kitapun tidak perlu lagi menyiapkan prosedur,
sistem, dan kebijakan baru, karena formula yang sukses untuk
menjalankan bisnis telah diberlakukan.

Para bankir dan investor juga umumnya merasa lebih
nyaman berurusan dengan bisnis yang sudah memiliki rekam
jejak yang terbukti. Selain itu, membeli bisnis dapat memberi
kita hak hukum yang berharga, seperti paten atau hak cipta,
yang terbukti sangat menguntungkan. Namun, pada sisi
negatifnya, membeli bisnis seringkali lebih mahal daripada
memulai dari awal. Jika kita tidak berhati-hati, maka kita bisa
terjebak dengan inventaris usang, karyawan yang tidak
kooperatif, atau metode distribusi yang ketinggalan zaman.
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BAB
KESEMPATAN
USAHA WARALABA

A. Pendahuluan

Pada Pasal 2 Permendag disebutkan bahwa waralaba
harus memenuhi beberapa kriteria diantaranya:
Usaha harus memiliki ciri khas usaha. Usaha terbukti sudah
memberi keuntungan dan memiliki pengalaman setidaknya 5
tahun serta memiliki kiat bisnis untuk mengatasi persoalan
usaha. Bisnis waralaba biasanya memiliki peluang sukses yang
lebih cepat karena liputan media yang baik dan juga sudah
memiliki pasar dan konsumen yang setia.

Biaya modal yang dikeluarkan juga terukur karena
pasokan sumber daya dan strategi pemasaran yang sudah
matang dari franchisor. Usaha waralaba banyak diminati karena
perusahaan-perusahaan franchise memiliki model bisnis yang
telah teruji dan terbukti efektif. Selain itu, kita juga tidak perlu
berkali-kali mengeluarkan modal usaha karena
umumnya usaha tipe ini memberlakukan sistem pembayaran di
awal.

1. Ada10 (sepuluh) Tips Ampuh Memilih Bisnis Franchise

a. Pilih Bidang Franchise yang Kita Sukai.

b. Pilih Produk atau Jasayang Dibutuhkan Banyak
Konsumen.
Pilih Franchise yang Diminati Banyak Orang.

. Jangan Mudah Percaya Cerita Sukses Orang.
Sesuaikan dengan Modal yang Kamu Punya.

R N

Cek Latar Belakang Franchise Pilihan sesuai pilihan kita.
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BAB

PROSES SUKSESI
USAHA KELUARGA

A. Pendahuluan

Proses suksesi perusahaan keluarga dilakukan melalui

beberapa tahapan yang diawali dengan adanya pemilihan calon

suksesor, pengembangan dan pemeliharaan calon suksesor,

keterlibatan calon suksesor, dan evaluasi pasca suksesi.

1. Ada5 (Lima) Langkah untuk Suksesi Bisnis Keluarga
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a. Menentukan tujuan dan objektif.

b. Membangun proses pengambilan keputusan.
c. Menyusun rencana penerusan.

d. Melatih ahli waris.

e. Melibatkan konsultan.

Suksesi Bisnis Keluarga

Menurut penelitian yang dilakukan oleh The Family
Business Institute, sebanyak 88% pemilik bisnis keluarga
percaya bahwa anggota keluarga mereka akan melanjutkan
bisnis tersebut dalam 5 tahun ke depan. Tetapi pada
kenyataannya, hanya 30% yang dapat bertahan hingga
generasi kedua dan 12% hingga generasi ketiga dan hanya 3%
yang bertahan hingga generasi keempat dan seterusnya.

Penelitian menunjukkan bahwa kegagalan tersebut
disebabkan oleh kurangnya rencana untuk penerusan bisnis
keluarga. Rencana tersebut mungkin saja kurang jelas
terutama untuk faktor-faktor penting seperti kapan dan
kepada siapa perusahaan akan diwariskan. Oleh karena itu,



BAB PENGEMBANGAN
RENCANA
1 O PEMASARAN

A. Pendahuluan

Dewasa ini istilah dalam dunia marketing memang cukup
banyak untuk dipelajari. Salah satunya adalah apa yang disebut
sebagai marketing plan atau rencana pemasaran. Istilah ini
memang sangatlah umum bagi mereka yang bergelut dalam
dunia pemasaran, bisnis, dan dunia dagang. Istilah ini sangatlah
penting untuk keberlanjutan dunia usaha, bagaimana tidak,
keberhasilan tujuan bisnis sangat ditentukan saat menyusun
marketing plan.

1. Pengertian Rencana Pemasaran

Sebenarnya apa rencana pemasaran itu? Rencana
pemasaran merupakan ide awal dalam suatu bisnis. Ini
merupakan suatu bentuk umum dari sebuah keterkaitan
proses tata kelola dengan arah tujuan untuk
mengembangkan strategi bisnis dalam memperoleh
pencapaian yang maksimal. Dalam menerapkan suatu
strategi pemasaran, tentunya sistem kelolaannya diambil
secara sistematis. Artinya, dalam setiap ketuk palu yang
dilakukan, hal itu telah mendapat persetujuan dari seluruh
elemen yang terlibat didalamnya. Baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Bagi perusahaan dengan sistem perencanaan
pemasaran yang tepat sasaran maka akan mendapat hasil
yang maksimal. Tentu saja, keuntungan yang didapatkan
akan lebih maksimal, efektif, serta efisien. Banyak hal yang
menjadi kategori marketing plan. Yang pertama adalah
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BAB
MEMILIH LOKASI DAN
MERENCANAKAN
I I FASILITAS USAHA

A. Enam Faktor Kunci Memilih Lokasi Usaha yang Ideal

Di dalam membangun sebuah usaha,
seorang entrepreneur atau yang sering disebut dengan seorang
wirausaha harus mampu membaca tempat yang paling strategis
dan fasilitas untuk menunjang kelangsungan usaha yang akan
dibangun. Banyak Usaha Kecil Menengah (UKM) dibangun oleh
masyarakat tidak mampu yang kemudian bersaing dengan para
pesaing dengan jenis produk yang sama. Kekalahan dalam
bersaing itu salah satu penyebabnya adalah salah upaya dalam
menetapkan tempat yang tepat dan fasilitas yang sesuai dengan
jenis usaha yang dijalani.

Dalam membuat rencana bisnis, pemilihan lokasi usaha
adalah hal utama yang perlu dipertimbangkan. Lokasi strategis
menjadi salah satu faktor penting dan sangat menentukan
keberhasilan suatu usaha. Banyak hal yang harus
dipertimbangkan dalam memilih lokasi, sebagai salah satu
faktor mendasar, yang sangat berpengaruh pada penghasilan
dan biaya, baik biaya tetap maupun biaya variabel. Lokasi usaha
juga akan berhubungan dengan masalah efisiensi transportasi,
sifat bahan baku atau sifat produknya, dan kemudahannya
mencapai konsumen. Lokasi juga berpengaruh terhadap
kenyamanan pembeli dan juga pemilik usaha. Bagi
wirausahawan pemula, sebaiknya Dberhati-hati dalam
menentukan lokasi usaha, jangan sampai asal pilih lokasi.

Selain penentuan lokasi, salah satu aspek yang juga
dianggap penting dalam menjaga agar usaha tetap berjalan
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BAB MENCARI SUMBER
SUMBER

PENDANAAN
USAHA

A. Pendahuluan

Salah satu sumber dana dari dalam perusahaan
adalah tabungan individu, teman dan atau saudara, investor
perorangan lain, perusahaan-perusahaan besar, perusahaan
modal ventura dan penjualan saham. Ini juga dapat dikatakan
sebagai dana internal perusahaan, yaitu dana yang berasal atau
dipenuhi dari dalam perusahaan.

Sumber pendanaan di dalam perusahaan ada 2 kategori,
yaitu sumber pendanaan internal yang diperoleh dari laba
ditahan dan depresiasi aktiva tetap, serta sumber dana eksternal
yang diperoleh dari para kreditur yang memberi pinjaman
(utang).

B. 10 (sepuluh) Pilihan Sumber Dana Untuk Modal Usaha

—_

Tabungan pribadi.

Teman atau keluarga.

Angel investor.

Crowdfunding.

Pesangon.

Venture capital.

Hadiah kompetisi bisnis.

Pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat)
Produk Pre-Sale

10. Pinjaman Bank

XN DN
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BAB
PERANAN RENCANA

BISNIS DALAM
1 3 KEWIRAUSAHAAN

A. Pendahuluan

Rencana bisnis akan membuat kita lebih fokus dan terarah
saat menjalankan bisnis. Dengan begitu, tujuan kita untuk
merintis bisnis akan tercapai sesuai target yang telah ditetapkan.
Bisnis kita dapat berkembang dengan baik. Salah satu kegunaan
dari business plan adalah untuk memberi prediksi masa depan
suatu bisnis.

Rencana bisnis atau bisnis plan adalah dokumen atau
pernyataan tertulis yang berisi tujuan sebuah usaha dan
bagaimana cara pebisnis meraih target bisnis tersebut. Meski
memiliki peran krusial pada potensi kesuksesan bisnis, banyak
orang yang masih menganggap bahwa membuat rencana
bisnis tidaklah penting.

Dalam kewirausahaan yang  paling utama adalah
adanya business plan. Dengan business plan ini maka langkah
awal dari munculnya usaha. Oleh karena itu dalam
pembelajaran kewirausahaan harus mampu  menghasilkan
peserta didik yang mampu membuat dan
menghasilkan business plan yang aplikabel.

Fungsi utama rencana bisnis adalah untuk merancang
rencana dan strategi untuk bisnis kita. Sebuah bisnis yang baru
didirikan akan sulit berkembang jika hanya dijalankan saja dan
tanpa konsep serta arah yang jelas

Berikut ini beberapa tips umum yang perlu Kkita
lakukan, dalam membuat rencana usaha bisnis yang akan
dijalankan antara lain sebagai berikut:
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BAB
ETIKA

1 4 BERWIRAUSAHA

. Pengertian

Etika adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani yaitu
ethos yang berarti karakter, watak kesusilaan atau adat
kebiasaan di mana etika berhubungan erat dengan konsep
individu atau kelompok sebagai alat penilai kebenaran atau
evaluasi terhadap sesuatu yang telah dilakukan.

Etika wirausaha adalah suatu kode etik perilaku aktor
berdasarkan nilai-nilai moral dan norma yang dijadikan
tuntunan dalam membuat keputusan dan memecahkan
persoalan.  Etika  wirausaha sangat penting untuk
mempertahankan loyalitas pemilik kepentingan dalam
membuat keputusan dan memecahkan persoalan organisasi.
Etika wirausaha dalam istilah lebih populernya adalah etika
bisnis. Seorang wirausaha harus mampu menjaga da
melestarikan etika bisnis yaitu suatu kode etik perilaku
pengusaha berdasarkan nilai-nilai moral dan norma yang
merupakan suatu komitmen untuk melakukan apa yang benar
dan menghindari yang tidak benar.

Etika adalah kata yang berasal dari Bahasa Yunani yaitu
ethos yang artinya karakter, watak kesulitan atau adat kebiasaan
dimana etika berhubungan erat dengan konsep individu atau
kelompok sebagai alat penialai kebenaran atau evaluasi
terhadap sesuatu yang telah dilakukn. Etika juga berasal dari
kata ethikus yang dalam Yunani disebut ethicos yang berarti
kebiasaan norma-norma nilai nilai kaidah-kaidah dan ukuran -
ukuran baik dan buruknya dari tigkah laku manusia.
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Anggota dari
KoinWorks hadir sebagai Super Financial App, yang menjadi

solusi dari segala kebutuhan finansial pribadi dan bisnis. Kami
ingin mewujudkan segala impian finansialmu dengan hanya
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melalui satu dasbor saja. PT Sejahtera Lunaria Annua ("PT SLA”)
menggandeng PT Lunaria Annua Teknologi sebagai afiliasi dalam
menyelenggarakan KoinWorks - Super Financial App. KoinWorks
juga telah memiliki Tanda Daftar Penyelenggara Penyelenggara
Sistem Elektronik (“PSE”) No. 000716/ DJALPSE/05/2021 dan telah
terdaftar sebagai anggota Asosiasi Fintech Indonesia (“AFTECH”),
dengan nomor registrasi anggota 0322/REG/AFT/SU.

Sebagai Super Financial App, KoinWorks menyediakan
layanan interfacing sebagai  penghubung pihak yang ingin
melakukan kegiatan finansial, baik dalam layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi atau produk finansial
lainnya. KoinWorks tidak menyediakan segala bentuk saran atau
rekomendasi pendanaan terkait pilihan-pilihan dalam platform ini.

a. Layanan adalah jasa penyediaan Platform yang disediakan
oleh Perusahaan pada Platform untuk mempertemukan
Pengguna.

b. Pengguna adalah setiap orang yang mengunjungi, mengakses
dan/atau menggunakan Platform.

c. Pihak Ketiga adalah pihak lainnya, termasuk namun tidak
terbatas kepada penyelenggara layanan pinjam meminjam
uang berbasis teknologi informasi, perusahaan pedagang
emas, perusahaan lainnya yang sudah bekerja sama dengan
KoinWorks, atau Layanan Jasa Keuangan lainnya yang telah
terdaftar atau berizin.
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